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ABSTRAK

Salsabila, Najia. 2019. Klasifikasi Barang Menggunakan Metode Clustering
K-Means Dalam Penentuan Prediksi Stok Barang (Studi
Kasus:UKM Mar’ah Jilbab Kediri). Skripsi. Jurusan Teknik
Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing (1) Dr. Suhartono, M. Kom. (1) Ainatul Mardhiyah, M.CS

Kata Kunci : Clustering K-Means, UKM, Data Mining.

Mar’ah merupakan UKM yang bergerak di bidang penjualan jilbab. Saat
ini UKM Mar’ah masih melakukan pemenuhan stok barang atau produk dan
melakukan pencatatan transaksi secara manual sehingga sering terjadi kesalahan
dalam pencatatan data-data yang ada dan juga kurangnya efisiensi waktu yang
diperlukan. Jumlah permintaan dari konsumen yang fluktuatif mengakibatkan
stok yang harus disiapkan menjadi tidak stabil. Disamping itu UKM Mar’ah
tidak dapat mengelompokkan produk yang laris dan tidak laris terjual. Sehingga
kesulitan yang dialami adalah kurangnya stok produk yang laku karena
penjualan tinggi, dan menumpuknya produk yang tidak laku karna penjualannya
rendah. Maka diperlukan suatu proses pengolahan data besar dengan
menggunakan suatu teknik data mining. Teknik data mining yang akan
digunakan pada penelitian ini adalah metode K-Means Clustering. Perhitungan
akurasi dalam penelitian ini menggunakan ROC (Receiver Operating
Characteristic). Hasil perhitungan Clustering K-Means menggunakan RFM
(Recency Frequency Monetary) sebesar 70% dan perhitungan metode Clustering
K-Means tanpa menggunakan RFM (Recency Frequency Monetary) sebesar
76,67%. Dari akurasi yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa metode

Clustering K-Means dapat mendukung sistem dengan baik.

Xiv



ABSTRACT

Salsabila, Najia. 2019. Classification Using K-Means Clustering Method in
Determining Stock Prediction (Case Study: SME Mar'ah Jilbab
Kediri). Essay. Informatics Engineering Department of the Faculty of
Science and Technology of the State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Advisor (I) Dr. Suhartono, M. Kom. (I1) Ainatul Mardhiyah, M.CS

Keywords: Clustering K-Means, SME, Data Mining.

Mar'ah is an SME engaged in sale of headscarves. At present SME Mar'ah is still
fulfilling the stock of products or products and recording transactions manually so
that errors often occur in recording existing data and also the lack of time
efficiency required. The fluctuating number of requests from consumers results in
unstable stock being prepared. Besides that, SME Mar'ah cannot classify products
that are in demand and are not in demand. So that the difficulties experienced are
a lack of product stocks that sell well because of high sales, and the accumulation
of products that do not sell because of low sales. Then a large data processing
process is needed by using a data mining technique. Data mining techniques that
will be used in this study are K-Means Clustering method. Calculation of
accuracy in this study uses ROC (Receiver Operating Characteristic). The
calculation results of K-Means Clustering using RFM (Recency Frequency
Monetary) of 70% and calculation of the K-Means Clustering method without
using RFM (Recency Frequency Monetary) of 76.67%. From the accuracy
produced, it can be concluded that the K-Means Clustering method can support

the system properly.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Mewujudkan keberhasilan pembangunan nasional dapat ditempuh
dengan menggunakan paradigma pembangunan yaitu pemberdayaan. Salah satu
upaya pemberdayaan tersebut yaitu melalui pemberdayaan UKM (Pradnya,
2014)

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia. Sektor UKM terbukti tangguh, ketika terjadi Krisis
Ekonomi 1998, hanya sektor UKM yang bertahan dari terpuruknya ekonomi,
sementara sektor yang lebih besar justru tumbang oleh krisis. Krisis ini telah
mengakibatkan kedudukan posisi pelaku sektor ekonomi berubah. Pada tahun
2007 hingga tahun 2012 menunjukkan peningkatan jumlah PDB UKM dari
Rp.2,107,868.10 Milyar menjadi Rp. 4,869,568.10 Milyar atau rata-rata
mengalami perkembangan sebesar 18,3% tahun (Mohammad, 2017). Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) merupakan salah satu bidang yang memberikan
kontribusi signifikan dalam memacu pertumbuhan ekonomi Indonesia, data
statistik yang diperoleh dari BPS pada tahun 2012 UKM menyerap 97,16% dari
total tenaga kerja Industri di Indonesia atau sebesar 107.66 juta, sisanya atau
sebesar 2.84% tenaga kerja diserap oleh sektor Usaha Besar (Jaidan, 2010). Hal
ini sepenuhnya disadari oleh pemerintah, sehingga UKM termasuk dalam salah
satu fokus program pembangunan yang dicanangkan oleh pemerintah
Indonesia. Kebijakan pemerintah terhadap UKM dituangkan dalam sejumlah

Undang-undang dan peraturan pemerintah.



Mar’ah merupakan UKM yang bergerak di bidang produksi jilbab
seperti jilbab syar’i, jilbab rawis, dan lain-lain. Saat ini UKM Mar’ah masih
melakukan pemenuhan stok barang atau produk dan melakukan pencatatan
transaksi secara manual sehingga sering terjadi kesalahan dalam pencatatan
data-data yang ada dan juga kurangnya efisiensi waktu yang diperlukan.
Jumlah permintaan dari konsumen yang fluktuatif mengakibatkan stok yang
harus disiapkan menjadi tidak stabil. Selain itu produk yang beragam dan
banyak jenisnya menjadikan manajemen stok yang dilakukan menjadi tidak
akurat, biaya penyimpanan yang tinggi, waktu produksi yang lama, tidak
efektif dan seringkali mengecewakan konsumen karena kekosongan suatu
produk tertentu. Disamping itu UKM Mar’ah tidak dapat mengelompokkan
produk yang laris dan yang tidak laris terjual. Sehingga kesulitan yang dialami
adalah kurangnya stok produk yang laku karena penjualan tinggi. Dan
menumpuknya produk yang tidak laku di gudang karena penjualannya rendah.

Permasalahan yang terjadi pada UKM Mar’ah tersebut disebabkan
karena mengalami kesulitan dalam menentukan stok minimum tiap barang
yang harus dipenuhi berdasarkan minat konsumen. Untuk dapat mengatasi
permasalahan yang terjadi, maka UKM Mar’ah membutuhkan suatu metode
dan sistem perencanaan stok barang yang lebih baik sehingga dapat
menentukan produk mana yang harus di produksi secara banyak, sedang
ataupun sedikit agar tidak lagi mengalami kekurangan atau bahkan kelebihan
dalam pemenuhan stok produk tertentu. Solusi dalam menyelesaikan masalah
seperti diatas berhubungan dengan perintah Allah SWT yang terdapat dalam

Q.S Al-Insyirah/94 : ayat 1-8 sebagai berikut :



i (£ 083 & Uk 3 (v) dogds Gl o) () 8005 i Uiy € ) &b &l # 303 A
€AY 28 58 &5 (3 (V) ualh &8 38 14E (1) 106 k) g & (0) 15 el 4

Terjemahannya :

Bukanlah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? Dan Kami telah
menghilangkan dari padamu bebanmu, yang memberatkan punggungmu? Dan
Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu. Karena sesungguhnya sesudah
kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Rabb-mulah
hendaknya kamu berharap.

Allah Ta’ala memberitahukan bahwa bersama kesulitan itu terdapat
kemudahan. Kemudian Dia mempertegas berita tersebut. Ilbnu Jarir
meriwayatkan dari al-Hasan, dia berkata: “Nabi Muhammad saw pernah
bersabda: ‘Satu kesulitan itu tidak akan pernah mengalahkan dua kemudahan,
satu kesulitan itu tidak akan pernah mengalahkan dua kemudahan, karena
bersama kesulitan itu pasti terdapat kemudahan, sesungguhnya bersama
kesulitan itu terdapat kemudahan.” Dan apabila kamu telah selesai (dari sesuatu
urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya
kepada Rabb-mulah hendaknya kamu berharap. (Tafsir Ibnu Katsir)

Untuk menyelesaikan permasalahan pada penjelasan diatas adalah
dengan pemanfaatan algoritma K-Means Clustering. Algoritma K-Means
adalah algoritma clustering yang paling sederhana dibanding algoritma
clustering yang lain. Algoritma ini mempunyai kelebihan mudah diterapkan

dan dijalankan, relatif cepat, mudah untuk diadaptasi, dan paling banyak



dipraktekan dalam tugas data mining. Clustering merupakan suatu metode
untuk pengelompokan dokumen dimana dokumen dikelompokan dengan
konten untuk mengurangi ruang pencarian yang diperlukan dalam merespon
suatu query (Grossman, David dan Ophir Frider, 2004)

Penelitian diharapkan dapat menghasilkan suatu model program
aplikasi yang dapat meng-cluster atau mengelompokkan produk yang harus
memiliki jumlah stok banyak karena paling diminati serta memberikan laba
yang besar, jumlah stok sedang karena produk diminati juga memberikan laba
sedang dan jumlah stok sedikit karena produk kurang diminati serta
memberikan laba rendah. Juga program aplikasi yang memudahkan UKM

Mar’ah menerapkan hasil yang diperoleh.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana menggunakan metode K-Means dapat membantu clustering

produk untuk penentuan prediksi stok barang ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menggunakan metode K-Means dapat menghasilkan pengelompokkan
produk yang harus mempunyai stok banyak karena paling diminati, stok
sedang karena produk diminati, dan jumlah stok sedikit karena produk
yang kurang diminati agar dapat memenuhi stok yang dibutuhkan oleh

UKM Mar’ah.

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi menjadi:



1. Data transaksi yang akan digunakan tercatat dari bulan Juli 2017 hingga
Maret 2018 (9 bulan).

2. Studi Kasus yang digunakan adalah UKM Mar’ah Jilbab Kediri.

3. Data yang diolah hanya sebagai sampel dengan atribut tertentu

4. Metode algoritma K-Means dilakukan berdasarkan jenis barang yang
terjual

5. System aplikasi yang dibangun berbasis website

6. Software yang digunakan text editor (sublime)

1.5 Manfaat Penelitian

a. Dari Sisi Aplikasi

Manfaat yang dapat diambil dari system yang akan dibangun adalah dapat
membantu dalam meningkatkan efisiensi beberapa aspek seperti mengurangi
kesalahan dalam pencatatan data-data transaksi, membantu meningkatkan
efesiensi waktu dalam memproses data transaksi dan juga dapat menghasilkan
pengelompokkan produk yang harus diproduksi banyak karena paling diminati,
produksi sedang karena produk diminati, dan jumlah produksi sedikit karena
produk yang kurang diminati agar dapat memenuhi stok yang dibutuhkan.
b. Dari Sisi Akademik

Manfaat akademis yang diharapkan adalah dapat membantu penulis
memperdalam materi yang telah di ajarkan selama masa perkuliahan, serta
menerapkan teori yang ada ke dalam dunia nyata. Bahwa hasil penelitian dapat
dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan ilmu, dan berguna juga untuk

menjadi referensi bagi mahasiswa yang melakukan penelitian.



BAB |1
STUDI PUSTAKA
2.1 Penelitian Terkait

Ari Muzakir dalam penelitiannya yang berjudul Analisa dan Pemanfaatan
Algoritma K-Means Clustering pada data nilai siswa sebagai penentuan
penerimaan beasiswa. Data yang digunakan adalah data SMA dan SMK se
kabupaten Musi Banyuasin. Kesimpulannya adalah algoritma K-Means dapat
melakukan pengelompokkan dokumen dalam jumlah yang banyak dan
penentuan centroid pada tahap awal algoritma K-Means sangat berpengaruh
pada hasil cluster. (Muzakir, 2014)

Terdapat beberapa penelitian yang menggunakan Clustering K-Means
diantaranya Elly Muningsih dan Sri Kiswati yang meneliti tentang penerapan
metode K-Means untuk Clustering Produk Online Shop Dalam Penentuan Stok
Barang. Data yang digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan data
historis transaksi penjualan bulan Januari 2011 s/d Mei 2012 online shop
Ragam Jogja. Berdasarkan hasil yang dicapai terkait dengan penelitian
penentuan stok barang dapat dihasilkan pengelompokan produk menjadi 2
cluster, dan penelitian ini menggunakan . (Muningsih, 2015)

Benri Melpan Metisen dan Herlina Latipa Sari juga melakukan penelitian
untuk analisis  clustering menggunakan metode K-Means dalam
pengelompokkan penjualan produk pada swalayan fadhila. Berdasarkan
pemrosesan data menggunakan beberapa software data mining maka dapat

dihasilkan proses cluster secara hirarki dengan menggunakan metode K-Means



kelompok data menjadi laris dan tidak, dan hasil yang dicari secara manual
equivalen dengan hasil yang diproses dengan nonmanual. (Metisen, 2015)

Penelitian lain yang dilakukan oleh Fenty Eka M.Agustin, Ardini Fitria,
Anif Hanifah S tentang Implementasi Algoritma K-Means untuk menentukan
kelompok pengayaan materi mata pelajaran ujian nasional dan mengambil
studi kasus di SMPN 101 Jakarta. Dan kesimpulannya algoritma K-Means
dapat diimplementasikan untuk membantu pengelompokkan kemampuan siswa
terhadap mata pelajaran ujian nasional dan juga dapat melihat perkembangan
kemampuan siswa setelah mengikuti pengayaan materi. (Agustin, 2015)

Anindya Khrisna Wardhani dalam penelitiannya yang berjudul
Implementasi Algoritma K-Means untuk Pengelompokkan Penyakit Pasien
pada Puskesmas Kajen Pekalongan. Serta kesimpulan dari penelitian ini adalah
dapat dirumuskan inisialisasi jumlah cluster sebanyak 2 buah sesuai dengan
pendefinisian nilai k dengan jumlah cluster akut ada 376 item, cluster tidak
akut ada 624 item dengan total jumlah data adalah 1000. (Wardhani, 2016).

2.2 Data Mining
Data mining adalah rangkaian kegiatan untuk menemukan pola yang
menarik dari data dalam jumlah besar, kemudia data — data tersebut dapat
disimpan dalam database, data warehouse atau penyimpanan informasi
(Prilianti, 2014)
Data mining adalah bagian internal dari knowledge discovery in

databases (KDD). Sebuah langkah dalam proses mencari pola-pola yang
terdapat dalam setiap informasi. Langkah — langkah untuk menggambarkan

proses KDD dalam menghasilkan knowledge dan terdiri dari beberapa tahap :
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Gambar 2.1 Proses KDD
Sumber : Maimon & Rokach (2010)

1. Data Selection
Pemilihan (seleksi) data dari sekumpulan data operasional perlu dilakukan
sebelum tahap penggalian informasi dalam Knowledge Discovery in Database
(KDD) dimulai. Data hasil seleksi yang akan digunakan untuk proses data
mining, disimpan dalam suatu berkas terpisah dari basis data operasional.
Dalam hal ini data historis diambil dari data transaksi penjualan penjualan
UKM Mar’ah dari bulan Juli 2017 — Maret 2018

2. Pre-processing/ cleaning
Sebelum proses data mining dapat dilaksanakan, perlu dilakukan proses
cleaning padadata yang menjadi fokus KDD. Porses cleaning mencakup antara
lain membuang duplikasi data, memeriksa data yang inkonsisten, dan
memperbaiki kesalahan pada data, seperti kesalah cetak. juga dilakukan proses
enrichment, yaitu proses “memperkaya” data yang sudah ada dengan data atau
informasi lain yang relevan dan diperlukan untuk KDD, seperti data atau
informasi eksternal lainnya yang diperlukan. Dalam preprocessing dan data

cleansing pada tahap ini akan mengambil sampel dari data transaksi penjualan.



3. Transformation

Sedangkan transformation merupakan deskripsi tentang coding. Coding adalah

proses transformasi pada data yang telah dipilih, sehingga data tersebut sesuai

untuk proses data mining. Proses coding dalam KDD merupakan proses kreatif

dan sangat tergantung pada jenis atau pola informasi yang akan dicari dalam basis

data. Pada penelitian ini proses transformasi data dengan cara merubah kode

produk yang terjual sebagai atribut lama dengan kode produk baru untuk

memudahkan pemrosesan data sehingga didapatkan kode baru untuk produk dan

beberapa atribut lain yang tidak digunakan. Atribut yang digunakan dalam

penelitian adalah kode produk, jumlah transasksi, volume penjualan.

4. Data Mining
Data mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data
terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik-teknik,
metode-metode, atau algoritma dalam data mining sangat bervariasi. Pemilihan
metode atau algoritma yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses
KDD secara keseluruhan. Data mining yang digunakan dalam penelitian ini
adalah clustering K-Means untuk pengelompokan produk dalam penentuan
jumlah penjualan banyak, sedang dan sedikit.

5. Interpretation / Evaluation
Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan
dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan. Tahap
ini merupakan bagian dari proses KDD yang disebut interpretation. Tahap ini
mencakup evaluasi terhadap data yang dihasilkan mengenai penentuan stok

produk untuk jumlah banyak, sedang atau sedikit. Dari pengolahan data



10

tersebut kemudian dihitung perbandingan antara jumlah produk yang dianggap
relevan dan tidak relevan dengan jumlah stok produk yang banyak, sedang atau

sedikit.

2.3 Clustering
RFM merupakan suatu Model perhitungan yang terdiri dari tiga atribut
domain yang yang memperhatikan transaksi pelanggan berdasarkan transaksi
terakhir (Recency), jumlah transaksi (Frequency), serta nominal transaksi
(Monetary). Metodologi ini sangat bermanfaat dalam segmentasi pelanggan
dengan membagi pelanggan ke dalam beberapa kelompok. RFM terdiri dari
tiga dimensi, yaitu Recency, Frequency, Monetary:
1. Recency
Recency adalah mengukur nilai pelanggan berdasarkan pembelian
paling akhir yang dilakukan pelanggan. Data terpenting yang diperlukan
untuk menghitung nilai recency adalah tanggal pembelian terakhir. Nilai
recency berkaitan dengan jarak antara tanggal terakhir transaksi dengan
periode analisis, sehingga semakin dekat proses pembelian terakhir maka
pelanggan tersebut semakin loyal. Nilai recency ini biasanya dinyatakan
dalam satuan hari.
2. Frequency
Frequency adalah mengukur nilai pelanggan berdasarkan seberapa
sering pelanggan tersebut melakukan transaksi. Semakin sering melakukan
transaksi ini  memungkinkan bahwa pelanggan tersebut merupakan

pelanggan potensial. Transaksi yang dimaksud tidak tergantung pada berapa
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banyak yang pelanggan beli, tetapi satu transaksi pun bisa mewakili bahwa
pelanggan tersebut potensial.
3. Monetary
Monetary adalah mengukur nilai pelanggan dengan melihat nilai
pemelian yang dilakukan pelanggan dalam periode tertentu. Semakin tinggi

nilai pembelian maka semakin tinggi pula potensial pelanggan tersebut.

2.4 Clustering
Clustering merupakan salah satu bagian dari teknik data mining yaitu
sekumpulan objek yang mempunyai “kesamaan” diantara anggotanya dan
memiliki “ketidaksamaan” dengan objek lain pada cluster lainnya, dengan kata
lain sebuah cluster adalah sekumpulan objek yang digabung bersama karena

persamaan atau kedekatannya.

2.4.1 Karakteristik Clustering

Banyak metode clustering yang sudah dikembangkan oleh para
ahli. Masing-masing metode mempunyai karakter, kelebihan, dan
kekurangan. Clustering dapat dibedakan menurut struktur cluster,
keanggotaan data dalam cluster dan kekompakan data dalam cluster.

Metode clustering menurut strukturnya dibagi menjadi dua yaitu
pengelompokan hirarki dan partitioning. Pengelompokkan hirarki
memiliki aturan satu data tunggal bisa dianggap sebagai sebuah
kelompok, dua atau lebih kelompok kecil dapat bergabung menjadi satu
kelompok besar dan begitu seterusnya hingga semua data dapat
bergabung menjadi satu kelompok. Metode clustering hirarki merupakan

satu-satunya metode yang masuk kedalam kategori pengelompokan
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hirarki. Metode clustering partitioning membagi set data kedalam
sejumlah kelompok yang tidak tumpang tindih (overlap) antara satu
kelompok dengan kelompok yang lain artinya setiap data hanya menjadi
anggota satu kelompok. Metode seperti K-Means masuk dalam kategori
pengelompokan partitioning

Metode clustering menurut keanggotaan dalam kelompok dibagi
menjadi dua, yaitu eksklusif dan tumpang tindih. Metode tersebut
termasuk kategori eksklusif jika sebuah data hanya menjadi anggota satu
kelompok dan tidak menjadi anggota kelompok lain. Metode clustering
yang masuk dalam kategori ini adalah K-Means dan DBSCAN sedangkan
yang masuk kategori tumpang tindih adalah metode clustering yang
membolehkan sebuah data menjadi anggota di lebih dari satu kelompok,
misalnya Fuzzy.

Metode clustering menurut kategori kekompakan terbagi menjadi
dua yaitu komplet dan parsial. Semua data bisa dikatakan kompak
menjadi satu kelompok jika semua data bisa bergabung menjadi satu
(dalam konteks penyekatan) namun jika ada sedikit data yang tidak ikut
bergabung dalam kelompok mayoritas data tersebut dikatakan
mempunyai perilaku menyimpang. Data yang menyimpang ini dikenal

dengan sebutan noise.

2.4.2 Analisa Cluster
Analisa cluster adalah suatu analisis statistik yang bertujuan
memisahkan objek kedalam beberapa kelompok yang mempunyai sifat

berbeda antar kelompok yang satu dengan yang lain. Dalam analisis ini



13

tiap-tiap kelompok bersifat homogen antar anggota dalam kelompok atau
variasi obyek dalam kelompok yang terbentuk sekecil mungkin.

Tujuan utama analisis cluster menggabungkan objek-objek yang
mempunyai kesamaan kedalam sebuah kelompok atau cluster.
Pengambilan keputusan dengan analisis cluster memiliki 6 tahapan, yaitu
: menentukan tujuan analisis cluster, menentukan desain penelitian
analisis cluster, menentukan asumsi analisis cluster, menurunkan cluster-
cluster dan memperkirakan, menginterpretasi hasil analisis cluster,
mengukur tingkat validasi hasil analisis cluster.

2.5 Teorema K-Means

Algoritma K-Means merupakan algoritma pengelompokan iterative
yang melakukan partisi set data kedalam sejumlah cluster yang suda ditetapkan
di awal. Algoritma K-Means sederhana untuk diimplementasikan dan
dijalankan, relative cepat, mudah beradaptasi, umum penggunaannya dalam
praktek. Secara historis, K-Means menjadi satu satu algoritma yang paling
penting dalam bidang data mining (Muhammad, 2013)

K-Means adalah metode clustering berbasis jarak yang membagi data
ke dalam sejumlah cluster dan algoritma ini hanya bekerja pada atribut
numeric. Algoritma K-Means termasuk partitioning clustering yang
memisahkan data ke k daerah bagian yang terpisah. Algoritma K-Means sangat
terkenal karena kemudahan dan kemampuannya untuk meng-cluster data yang
besar dan data outlier dengan sangat cepat. Dalam algoritma K-Means, setiap

data harus termasuk ke cluster tertentu dan bisa dimungkinkan bagi setiap data
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yang termasuk cluster tertentu pada suatu tahapan proses, pada tahapan
berikutnya berpindahke cluster lainnya (Fina, Charles dan Manto 2016)
Algoritma K-Means pada awalnya mengambil sebagian dari banyaknya
komponen dari populasi untuk dijadikan pusat cluster awal. Pada step ini pusat
cluster dipilih secara acak dari sekumpulan populasi data. Berikutnya K-Means
menguji masing-masing komponen didalam populasi data dan menandai
komponen tersebut ke salah satu pusat cluster yang telah didefenisikan
tergantung dari jarak minimum antar komponen dengan tiap-tiap pusat cluster.
Posisi pusat cluster akan dihitung kembali sampai semua komponen data
digolongkan kedalam tiap-tiap cluster dan terakhir akan terbentuk posisi

cluster baru.

2.5.1 Tujuan Clustering K-Means

Tujuan pekerjaan pengelompokan (clustering) data dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu pengelompokan untuk pemahaman dan
pengelompokan untuk penggunaan. Jika tujuannya untuk pemahaman,
kelompok yang terbentuk harus menangkap struktur alami data, biasanya
proses pengelompokan dalam tujuan ini hanya sebagai proses awal untuk
kemudia dilanjutkan dengan pekerjaan inti seperti peringkasan atau
summarization (rata-rata), pelabelan kelas pada setiap kelompok untuk
kemudian digunakan sebagai data latih klasifikasi, dan sebagainya.
Sementara jika penggunaan, tujuan utama pengelompokan biasanya
adalah mencari prototype kelompok yang paling representatif terhadap
data, memberikan abstraksi dari setiap objek data dalam kelompok

dimana sebuah data terletak di dalamnya.
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2.5.2 Langkah Clustering K-Means

Proses clustering dengan menggunakan algoritma K-Means

memiliki langkah-langkah sebagai berikut :

a.

Inisialisasi : tentukan K sebagai jumlah cluster yang
diinginkan dan ketidak miripan (jarak) yang diinginkan. Jika
perlu tetapkan ambang batas perubahan fungsi objektif dan
ambang batas perubahan centroid.

Pilih k data baru set data X sebagai centroid.

Alokasikan semua data ke centroid terdekat dengan metrik
jarak yang sudah ditetapkan (memperbarui ID setiap data)
Hitung kembali centroid C berdasarkan data yang mengikuti
cluster masing-masing.

Ulangi langkah tiga dan empat hingga kondisi konvergen
tercapai, yaitu (a) perubahan fungsi objektif sudah dibawah
ambang batas yang diinginkan; atau (b) tidak ada data yang
berpindah cluster; atau (c) perubahan posisi centroid sudah

dibawah ambang batas yang ditetapkan.

2.6 Receiver Operating Characteristic

Receiver Operating Characteristic (ROC) adalah hasil pengukuran

klasifikasi dalam

bentuk 2-dimensi. Berikut ada empat peluang yang dapat

diformulasikan dalam tabel kontingensi 2 x 2 untuk menganalisis ROC :

Tabel 2.1 Receiver Operating Characteristic.

Kelas Sebenarnya
True False

Kelas Prediksi

Positive True Positive False Positive
Negative True Negative | False Negative




BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan rangkaian tahapan penelitian yang tersusun
secara sistematis. Tujuan dari metodologi penelitian adalah agar pelaksanaan
penelitian mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun
rangkaian tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut

Mulai

v

Identifikasi Masalah

v

Studi Literatur

v

Menentukan Input dan
Output Dalam Aplikasi

v

Perancangan Sistem

v

Pengumpulan Data

v

Penerapan Metode
K-Means Clustering

v

Penguijian Sistem

v

Penarikan Kesimpulan

v

Selesai

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
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3.1.1 Identifikasi Masalah

Penjelasan terkait dengan penentuan masalah sebelumnya sudah dibahas di
BAB |, yaitu dapat menghasilkan cluster atau mengelompokkan produk yang
harus memiliki jumlah stok banyak karena paling diminati serta memberikan laba
yang besar, jumlah stok sedang karena produk diminati juga memberikan laba
sedang dan jumlah stok sedikit karena produk kurang diminati serta memberikan

laba rendah.

3.1.2 Studi Literatur
Studi literature mengenai sistem klasifikasi barang menggunakan metode
Clustering K-Means dalam penentuan prediksi stok barang, studi kasus UKM

Mar’ah Jilbab Kediri sudah dijelaskan di BAB 1.

3.1.3 Menentukan Input dan Output Dalam Sistem
Input dan Output dalam sebuah sistem adalah faktor yang sangat penting
dan perlu dijelaskan secara rinci. Penggunaan input yang berbeda dengan proses
yang diolah sedemikian rupa menyebabkan output yang dihasilkan bisa berbeda.
A. Input
Input yang diperlukan adalah data penjualan jilbab yang meliputi
tanggal terjadinya transaksi, total transaksi, harga pembelian bahan

baku, keuntungan, hingga jumlah stok.

B. Output
Output merupakan keluaran yang dihasilkan dari input yang sudah
diproses. Dalam proses clustering kali ini  menghasilkan

pengelompokkan jilbab dengan 3 kategori, yaitu kategori cluster 1
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dengan penjualan tertinggi dan pemberi keuntungan terbesar, cluster 2
dengan penjualan sedang dan keuntungan sedang, dan juga cluster 3

dengan penjualan rendah dan keuntungan rendah.

3.1.4 Perancangan Sistem
Ketika akan membangun sebuah sistem, dibutuhkan sebuah rancangan
untuk memudahkan langkah demi langkah yang dilakukan. Berikut adalah
perancangan sistem yang akan dibangun.
A. Flowchart
1. Login Pimpinan
Sebelum masuk ke halaman sistem, pimpinan harus login terlebih

dahulu. Berikut flowchart login pimpinan :

username, password
level pimpinan
no

Y

login

<

yes

form pimpinan

Gambar 3.2 Flowchart Login Pimpinan

2. Login Karyawan
Sebelum masuk ke halam sistem, karyawan harus login terlebih

dahulu. Berikut flowchart login karyawan :
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username, password
level karyawan

Y

login no

a g

yes

form karyawan

Gambar 3.3 Flowchart Login Karyawan.

3. Manajemen Clustering K-Means
Berikut flowchart untuk clustering K-Means dalam penjualan
jilbab, sehingga dapat dihasilkan pengelompokkan jilbab yang

banyak diminati, sedang dan sedikit peminat.

data total jioan.

total hargz Jibab terjeal
penentuan pusat
awal cluster

pemitungan jarak
pusat cluster

menggunakan
rumus suclidean

A 4

niung centrold baru
berdasarkan 033 yg
tergabung di dalBmnya

pemitungan jarak
pusat cluster

Gambar 3.4 Flowchart Clustering K-Means.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



20

4. Manajemen Laporan
Pada proses ini pemimpin dapat memonitor serta mengevaluasi

data, dan juga dapat mencetak seluruh data yang diperlukan.

laporan penjualan jilbab
laporan pembelian barang

yes

y

laporan tercetak

i

Gambar 3.5 Flowchart Manajemen Laporan
5. Manajemen Pembelian Barang
Di dalam proses ini dapat memasukkan seluruh data pembelian
bahan baku, termasuk jenis kain yang dibeli, harga satuan kain,

hingga total pembayaran bahan baku kain

start

tanggal, jenis, supplier, harga modal
harga jual, jumlah

no Wetail data muncul

kelola? data terhapus

n

y
finish

Gambar 3.6 Flowchart Manajemen Pembelian Bahan Baku

o]

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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6. Manajemen Penjualan Jilbab
Di dalam manajemen ini, seluruh data penjualan jilbab di inputkan.
Termasuk tanggal penjualan, kode jilbab yang laku terjual, harga

satuan, higga total penjualan jilbab.

tanggal, kode jilbab,
jumlah stok, harga satuan

data tersimpan

data terhapus

no cetak bukti penjualan

Gambar 3.7 Flowchart Manajemen Penjualan Jilbab

B. Analisis Proses Bisnis
Analisa proses bisnis adalah teknik untuk menilai efektivitas proses bisnis
utama dalam mendukung tujuan bisnis dan bidang bisnis yang lebih spesifik.
Analisa proses bisnis terdiri dari :
a. Nama Proses Bisnis : merupakan nama dari setiap proses bisnis yang terjadi di
dalam pembangunan sistem ini.
b. Siapa yang Terlibat : adalah pihak-pihak yang terkait dengan proses bisnis.
c. Dimana Proses Bisnis Terjadi : adalah tempat terjadinya proses bisnis yang
sedang berlangsung.

d. Kapan Proses Bisnis Terjadi : merupakan waktu terjadinya proses bisnis.
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e. Bagaimana Proses Bisnis Dilakukan : adalah tata cara proses bisnis
dilaksanakan oleh pihak yang terkait.
Dokumen yang Terkait : merupakan semua dokumen yang memiliki

keterkaitan dengan berlangsungnya proses bisnis yang terjadi.



Analisis proses bisnis dalam penelitian ini dapat diihat pada Tabel 3.1 di bawah :

Tabel 3.1 Analisis Proses Bisnis.

No Nama Proses | Siapa yang | Dimana Proses Kapan Proses Bagaimana Proses Bisnis Dokumen yang
Bisnis Terlibat Bisnis Terjadi Bisnis Terjadi Dilakukan Terkait
1. | Loginsistem | ePimpinan | Rumah produksi | Saat akan masuk * Pemimpin dan karyawan | Fom Login
e Karyawan | jilbab Mar’ah sistem memasukkan username  dan
password saat akan masuk sistem
2. | Manajemen e Pimpinan | Rumah produksi | Ketika terjadi = Karyawan memasukan data ketika {[@ Form Penjualan
Penjualan e Karyawan | jilbab Mar’ah penjualan jilbab terjadi penjualan jilbab
Jilbab = Pimpinan memonitor data
3. | Manajemen e Pimpinan | Rumah produksi | Setelah terjadi = Karyawan memasukan data ¢ From Pembelian
pembelian e Karyawan | jilbab Mar’ah pembelian bahan pembelian bahan baku Bahari-Baku
bahan baku baku = Pimpinan memonitor data
4. | Manajemen e Pimpinan | Rumah produksi | Ketika pimpinan = Pimpinan melihat laporan dari | FormPenjualan,
laporan jilbab Mar’ah hendak penjualan jilbab, pembelian bahan | Form Bahan
mengevaluasi baku, stok barang, dan hasil dari | Baku,/form Stok,
clustering Form Clustering
5. | Manajemen e Pimpinan | Rumah produksi | Ketika ingin = Pimpinan ingin mengevaluasi hasil | Form Clustering
clustering k- jilbab Mar’ah mengevaluasi hasil pengelompokan jilbab yang terjual
means pengelompokan banyak, sedang dan sedikit.

14



C. ldentifikasi dan Analisis Kebutuhan
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Tahap identifikasi dan analisis kebutuhan dibedakan menjadi dua, yaitu :

1. Identifikasi dan analisis kebutuhan fungsional, yaitu penjelasan secara detail

terkait kebutuhan sistem dan kegiatan yang dilakukan pihak yang terlibat

dalam pembangunan sistem. ldentifikasi kebutuhan fungsional dapat dilihat

pada tabel-tabel berikut ini :

a. Data Penjualan Jilbab

Tabel 3.2 Data Penjualan

Pihak Karyawan Pihak Pimpinan Kebutuhan Fungsional
Membuat dan | Memonitor  data | Menampilkan form data
mengelola data | penjualan jilbab penjualan jilbab
penjualan jilbab

b. Data Pembelian Bahan Baku

Tabel 3.3 Data Pembelian

Pihak Karyawan Pihak Pimpinan

Kebutuhan Fungsional

Membuat dan | Memonitor data
mengelola data | pembelian  bahan
pembelian bahan baku | baku

Menampilkan form data
pembelian bahan baku
jilbab

c. Data Clustering Jilbab

Tabel 3.4 Clustering

Pihak Pimpinan Kebutuhan Fungsional

penjualan

Mengelola data penjualan hingga | Menampilkan form data penjualan
menghasilkan pengelompokan data | dan proses clustering K-Means




2. ldentifikasi dan analisis kebutuhan nonfungsional, adalah informasi kebutuhan sistem dan komponen yang diperlukan<yang terlibat

dalam pengembangan sistem. Berikut identifikasi dan analisis kebutuhan fungsional dapat dilihat pada Tabel 3.5 di bawah ini :

Tabel 3.5 Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Non-fungsional

S Siapa yan . Dimana Bagaimana
Komponen SI Spesifikasi mengagakgn Kapan diadakan diadakan peng% daannya

DBMS MySQL Peneliti Awal pembuatan Sistem | Rumah produksi | Downlead
jilbab Mar’ah

Pemodelan Balsamiq Mock Up Peneliti Awal Pembuatan Sistem | Rumah produksi | Downlead
jilbab Mar’ah

Editor Sublime Text Peneliti Awal Pembuatan Sistem | Rumah produksi | Downlgad
jilbab Mar’ah

Desain ERD dan DFD | Power Designer, yed Peneliti Awal Pembuatan Sistem | Rumah produksi | Downlegd
graph editor jilbab Mar’ah

Browser Google Chrome versi Peneliti Awal Pembuatan Sistem | Rumah produksi | Downlead
62.0.3202.62 jilbab Mar’ah

Sitem Operasi Windows Peneliti Awal pembuatan Sistem | Rumah produksi | Download

jilbab Mar’ah

514



3. ldentifikasi Input

Identifikasi input menampilkan identifikasi nama data hasil identifikasi kebutuhan. Berikut tabel identifikasi input ditampilkan pada
Tabel 3.6 di bawah ini :

Tabel 3.6 Identifikasi Input.

i Yang Yang .
Nama Alat meng BYE Menyediakan | meng-entry Periode Input Deskripsi Input Data/_lnforma5|
Proses entry data Input Data i yang di entry-kan
Login - Keyboard | Text Sistem - Karyawan | Saat akun masuk | Input ketika user | - userrame
- Mouse - Pimpinan | sistem masuk sistem - passwerd
- level
Input data | - Keyboard | Text Sistem - Karyawan | Saat terdapat | Input untuk | - tanggal
penjualan | - Mouse penjualan jilbab memasukkan data | - kode jilbab
jilbab penjualan jilbab | - total
baru - harga’satuan
Input - Keyboard | - Text Sistem - Karyawan | Saat terjadi pembelian | Input untuk | - tanggal
pembelian | - Mouse bahan baku jilbab memasukkan data | - namaxarang
bahan pembelian bahan | - jenis
baku kain baku jilbab - supphier
- harga-modal
- hargaqual
- jJumlah
Proses - Keyboard | Data Sistem Pimpinan Saatakan diketahui | Mengelola  data | - total penjualan
clustering | - Mouse penjualan pengelompokkan penjualan  jilbab | - kode Jiibab
k-means jilbab jilbabdengan sehingga  terjadi | - total harga jilbab
penjualan terbanyak, | pengelompokkan
sedang dan sedikit

9¢



4. Identifikasi Output

Identifikasi output menampilkan identifikasi nama data hasil input yang diidentifikasi. Berikut data output dapat dilihat pada Tabel 3.7
di bawah ini :
Tabel 3.7 ldentifiksi Output

Nama Men?r#agilkan Bentuk MZrﬁrt])?Jat Met%rr]igma Periode Deskripsi Data / .I nformasi yang
Laporan Laporan Laporan Laporan di entry-kan
Laporan Laporan Laporan
Laporan | - Monitor Tabel Karyawan | Pimpinan Menyesuaikan Berisi data | - tanggal
Data - Printer penjualan jilbab - kode jilbab
Penjuala - total
n jilbab - harga satuan
- total harga
Laporan | - Monitor Tabel Karyawan | Pimpinan Menyesuaikan Berisi data | - tanggal
Data _ pembelian  bahan | - kode kain
Pembelia | - Printer baku - total pembelian
n Baku - harga satuan
- total pembelian
Laporan | - Monitor Grafik Karyawan | Pimpinan Menyesuaikan Berisi data hasil | - kode jilbab
Data ) pengelompokkan - total penjualan
clusterin | - Printer menggunakan - total harga
g jilbab metode  k-means | - hasil pengelempokkan
clustering

LZ



D. Pemodelan Sistem
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Pemodelan proses bisnis merupakan bagian dari bussiness rules dan alur

bisnis. Pemodelan berfungsi agar bisnis berjalan sesuai dengan strategi dan target.

Pemodelan sistem ini didesain dengan model, yaitu DFD (Data Flow Diagram),

CDM (Conceptual Data Model)
a. Data Flow Diagram (DFD)

1. Context Diagram

Context diagram dalam sistem ini mempunyai 2 aktor, yaitu karyawan dan

pimpinan..
data pembelian bahan 7
baku
data penjualan jilbab
Karyawan
form pembelian bahan
baku sistem
D=
form penjualan jilbab -

Gambar 3.8 Context Diagram

form pembelian

o form clustering

- Q8ta

penjualan |
~form penjualan

dusxefing}

— ]

Pimpinan

[




2. DFD Level 1

']

data penjualan jilbab |

|

[

1 |

L

menampilkan I-J/JﬂI:Eu'_l.n'a'n'm'&n akses data penjualan
|

manajemen penjuala

——karyawan skses data pembelian—={
{mena mpilkan data pembelian

| 3 | data pembelian bahan baku |

/

-

3

]

menampilkan

. manajemen pembelia

y

dats clustering

menamgilkan data penjualan—8

karyawan

—karyawan akses dats stok
r=s— menampilkan data stok

rimpinan akses data pembelian bahan baku

L—pimpinan akses data penjualan

“data penjualan ditampilkan——— W=

data clustering ditampilkan Lo

Pimpinan

=8 data pembelian bahan baku ditampilkan~

pimpinan akses data stok

menampilkan
clustering

pimpinan akses data clustering

menampilkan

data stok ditampilkan mManajemen

p e

Gambar 3.9 DFD

LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF |
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E. Pemodelan Sistemap
Pemodelan sitemap merupakan gambaran dari isi dan sistem. Sitemap
digunakan untuk memudahkan mengetahui isi dari sistem yang telah dibangun.

Berikut sitemap dari sistem.

1. Sitemap Karyawan

Gambar 3.10 Sitemap Karyawan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2. Sitemap Staff Pimpinan

—> Homsa

—> Psenjuaian

—>§

—><Cetak Laparan >

> Data Barang

> Tamban_>
—><__ Eat
—’C.>::—Eﬂu‘u:::
> Cetak Lagoran >

|
i

—> Password

> _‘amnaﬂ_: >
T
L > ::H=pu::
— Foto
———)-:I:_:Tamban:_._ >
—w':: Ean :‘ >
L

Gambar 3.11 Sitemap Pimpinan.

3.2.5 Pengumpulan Data

Aktivitas penelitian tidak terlepas dari data yang menjadi bahan baku
informasi. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data kuantitatif
adalah jenis data yang dapat dihitung, berupa angka atau niminal. Data historis

transaksi penjualan adalah jenis data kuantitatif karena berupa angka atau nominal
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dan dapat dihitung. Lebih spesifik lagi, data yang digunakan berupa data matriks,
yaitu jenis data yang memiliki objek dan atribut.

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli dan tidak melalui media perantara. Data historis transaksi penjualan
yang digunakan diperoleh secara langsung dari objek melalui wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan data sekunder merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh secara tidka langsung melalui media perantara diperoleh dan dicatat
oleh pihak lain. Data sekunder pada umumnya berupa bukti catatan atau laporan
historis yang diplubikasikan. Data sekunder yang dimaksud ini adalah sumber

data yang digunakan untuk menunjang kelengkapan teori data primer.

3.2.5.1 Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan sumber data yang digunakan pada penelitian proyek akhir ini,

maka metode pengumpulan data yang digunkan adalah sebagai berikut:

1. Wawancara, adalah metode pengumpulan data melalui kegiatan tanya
jawab langsung kepada pihak UKM Mar’ah baik pemilik maupun
karyawannya.

2. Dokumentasi, adalah metode pengumpulan data dengan
mengumpulkan catatan-catatan atau dokumen-dokumen. Data yang
telah didapatkan dari metode wawancara, dikumpulkan menjadi satu
sehingga menjadi dokumen yang siap di gunakan untuk kepentingan
penelitian.

3. Studi pustaka, adalah mempelajari karya ilmiah, buku ilmiah, dan

sumber ilmiah lainnya yang sesuai dan memiliki hubungan dengan
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masalah yg di teliti. Referensi ilmiah yang digunakan adalah sumber-

sumber yang terdapat dalam daftar kepustakaan.

3.2.6 Penentuan Nilai RFM

Pada tahap ini, setiap produk terjual akan dikelompokkan berdasarkan nilai
transaksi produk tersebut dengan menggunakan konsep Nilai RFM. Setiap produk
akan dihitung nilai Recency, Frequency, dan Monetary. Model RFM yang
digunakan dalam penelitian dijelaskan pada tabel 3.8:

Tabel 3.8 Model RFM
No Fields Konten data

1 Recency (Recent | Jarak antara Tanggal terakhir transaksi
Treansaction Time) | setiap produk yang terjual dengan periode
yang telah ditentukan.

2 Frequency Frequency Produk terjual selama masa
(Frequency Value) | periode.
3 Monetary Rata rata nilai penjualan produk dalam

(Monetary Value) | masam periode.

1. Recency

Untuk mendapatkan Nilai Recency, dibutuhkan atribut yang menunjukkan
adanya rentang waktu transaksi terakhir dari barang yang terjual dengan periode
analisis, atribut yang dibutuhkan dalam menentukan nilai recency ini adalah
tanggal transaksi. Adapun sebagai contoh penentuan nilai recency dari data
transaksi pada penelitian ini ditentukan bahwa periode analisisnya adalah 7
Januari 2019. Sedangkan Nilai Recency sendiri berupa jarak antara tanggal
terakhir transaksi barang dengan periode analisis yang dinyatakan dalam satuan

hari. Pada tabel 3.9 merupakan Nilai Recency yang digunakan pada penelitian ini:



Tabel 3.9 Nilai Recency

Tanggal Terakhir Recency
No Nl el Transaksi (Hari)
1 ' R24 07/02/2018 333
2 | R48 07/02/2018 333
3 | KSi1 06/02/2018 332
4 | KS7 07/02/2018 333
5 | KA2 07/02/2018 333
6 | KA6 03/02/2018 330
7 1JS1 07/02/2018 333
8 |JS5 07/02/2018 333
9 BP3 07/02/2018 333
10 | BP4 06/02/2018 332
11 BS2 07/02/2018 333
12 | BS8 07/02/2018 333
13 N€J5 06/02/2018 332
14 | CJ7 06/02/2018 882
USRS NCT 1 01/02/2018 329
16 | CT3 07/02/2018 588
17 CM4 07/02/2018 333
18 CM6 06/02/2018 332
19 CBS8 06/02/2018 332
20 | CB3 07/02/2018 333

34

Pada Tabel diatas merupakan hasil recency dari masing — masing

produk yang terdapat pada Tabel Data Transaksi. Nilai Recency tersebut

didapatkan dari jarak antara tanggal terakhir transaksi produk dengan

periode analisis.

Sebagai contohnya Nama Produk Alamanda Dress pada tabel Data

Transaksi, transaksi terakhir terjadi pada tanggal 09 Agustus 2018,

sedangkan periode analisis pada penelitian ini adalah tanggal 12

September 2018, sehingga nilai recency yang di dapatkan adalah 28

dengan satuan hari.
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Demikian pula untuk penentuan Produk yang lainnya pada Data
transaksi, langkah awal adalah menentukan terlebih dahulu tanggal
terakhir transaksi produk tersebut, selanjutnya menemukan tanggal
periode analisis penelitian sehingga bisa didapatkan recency berupa
jarak yang dinyatakan dalam satuan hari pada Tabel 3.5.

. Frequency

Untuk menentukan Nilai Frequency, dibutuhkan atribut yang
merepresentasikan berapa kali produk tersebut terlibat transaksi.
Kriteria Frequency ini dapat dilihat dari berapa banyak nama produk

yang sama muncul dalam data transaksi dalam periode yang telah

ditentukan.
Tabel 3.10 Nilai Frekuensi
No Kode Produk Frequency
1 Y ) S ] 1250
2 R48 890
3 KS1 505
4 KS7 609
5 KA2 520
6 KA6 590
i JS1 404
8 JS5 321
9 BP3 782
10 BP4 231
11 BS2 265
12 BS8 324
13 CJ5 110
14 CJ7 90
15 CT1 112
16 CT3 132
17 CM4 67
18 CM6 85
19 CB8 78
20 CB3’ 52




2. Monetary
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Untuk menentukan Nilai Monetary, atribut yang dibutuhkan merupakan

harga barang yang telah terjual pada transaksi dalam periode tertentu.

Adapun cara penentuannya adalah dengan menentukan total harga

untuk produk dengan nama yang terjual dalam data transaksi pada tabel

3.11. Berikut adalah data monetary berdasarkan data transaksi pada

tabel 3.11:
Tabel 3.11 Nilai Monetary
Monetary
No Kode Produk RinD
1 R24 20.000.000
2 R48 14.240.000
3 KS1 11.110.000
4 KS7 13.398.000
5 KA2 10.400.000
6 KAGB 11.800.000
7 JS1 12.120.000
8 JS5 9.630.000
9 BP3 35.190.000
10 BP4 10.395.000
11 BS2 15.900.000
12 BS8 19.440.000
i3 CJ5 13.200.000
14 Q7 10.800.000
15 CT1 11.200.000
16 CT3 13.200.000
17 CM4 4.690.000
18 CM6 5.950.000
19 CB8 6.240.000
20 CB3 4.160.000

3.2.6.1 Normalisasi Nilai RFM

Sebelum di klasterisasi dengan Algoritma K-means Nilai RFM

dinormalisasi menggunakan normalisasi standar.

Adapun

untuk



37

normalisasi dilakukan dengan membagikan nilai setiap data RFM dengan
nilai RFM yang terbesar pada kolom RFM tersebut. Nilai RFM sebelum

dinormalisasi terdapat pada tabel 3.12 berikut:

Tabel 3.12 Nilai RFM Sebelum Normalisasi

No | Kode Produk R F M

1 R24 963 1250 20.000.000
2 R48 333 890 14.240.000
3 KS1 332 505 11.110.000
4 KS7 333 609 13.398.000
5 KA2 333 520 10.400.000
6 KAG 330 590 11.800.000
7 JS1 333 404 12.120.000
8 JS5 333 32% 9.630.000
9 BP3 333 782 35.190.000
10 | BP4 332 231 10.395.000
=" BS2 333 265 15.900.000
12 | BS8 333 324 19.440.000
13 | CJ5 332 110 13.200.000
14 | CJ7 332 90 10.800.000
15 [CT1 329 112 11.200.000
16 [CT3 333 132 13.200.000
17 | CM4 333 67 4.690.000
18 | CM6 332 85 5.950.000
19 [(CBS8 332 78 6.240.000
A0 [ CB& 333 52 4.160.000

Dari data Nilai RFM didapatkan nilai maksimum koefisien normalisasi

yang tertera pada tabel :

Tabel 3.13 Nilai Maksimum RFM

F

M

330

1250

35.190.000

Hasil perhitungan pada tabel 3.14 berikut:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 3.14 Nilai RFM Setelah Normalisasi

No | Kode Produk R F M

1 R24 1,00909 1 0,568343279
2 R48 1,00909 0,712 0,404660415
3 KS1 1,00606 0,404 0,315714692
4 KS7 1,00909 0,4872 0,380733163
5 KA2 1,00909 0,416 0,295538505
6 KAG6 1 0,472 0,335322535
7 JS1 1,00909 0,3232 0,344416027
8 JS5 1,00909 0,2568 0,273657289
9 BP3 1,00909 0,6256 1

10 | BP4 1,00606 0,1848 0,295396419
1 A BS2 1,00909 0,212 0,451832907
12 | BS8 1,00909 0,2592 0,552429668
13 #GI5 1,00606 0,088 0,375106564
14 | CJ7 1,00606 0,072 0,306905371
15%] CTL 0,99697 0,0896 0,318272236
16+ CAR3 1,00909 0,1056 0,375106564
17 | CM4 1,00909 0,0536 0,133276499
18 | CM6 1,00606 0,068 0,169082126
19 | CB8 1,00606 0,0624 0,177323103
20 | CB3° 1,00909 0,0416 0,118215402

3.2.7 Penerapan Metode K-Means Clustering

Pada tahap ini akan dilakukan proses utama yaitu segmentasi atau
pengelompokkan data penjualan barang yang di akses dari database,
menggunakan metode clustering K-Means. Berikut ini merupakan diagram
flowchart dari algoritma K-Means dengan parameter input adalah jumlah data set
sebanyak n data dan jumlah inisialisasi centroid K=3 sesuai dengan penelitian.
Dari banyak data penjualan yang diperoleh, diambil 20 jenis barang untuk
dijadikan sampel untuk penerapan algoritma K-Means. Percobaan dilakukan
dengan menggunakan parameter-parameter berikut :

Jumlah cluster : 3
Jumlah data : 20



Tabel 3.15 Sampel Data

Kode Barang | Laba Barang(*10) Total
R24 450 1250
R48 450 890
KS1 500 505
KS7 500 609
KA2 500 520
KA6 500 590
JS1 600 404
JS5 600 321
BP3 1000 782
BP4 1000 231
BS2 1500 265
BS8 1500 324
CJ5 2000 110
CJ7 2000 90
CT1 1000 112
CT3 1000 132
CM4 750 67
CM6 750 85
CB8 750 78
CB3 750 52
Iterasi ke-1

1. Penentuan pusat awal cluster
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Pusat awal cluster atau centroid didapatkan secara random, untuk penentuan

awal cluster adalah :

Pusat cluster 1 : (600,404)

Pusat cluster 2 : (1000,782)

Pusat cluster 3 : (750,85)

2. Perhitungan jarak pusat cluster

Untuk mengukur jarak antara data dengan pusat cluster digunakan Euclidian

distance, kemudian akan didapatkan matrik jarak sebagai berikut :
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Rumus Euclidian Distance ;. d = |x — yI = \/Z?=1(Xi - yi) 2

X = Pusat cluster

y = data

Dari 20 data yang dijadikan sampel telah dipilih pusat awal cluster yaitu
C1(600,404 ), C2(1000,782 ), dan C3(750,85 ). Lalu dilakukan penghitungan
jarak dari sisa sampel data dengan pusat cluster yang dimisalkan dengan M(a,b)
dimana a merupakan total penjualan, dan b harga barang yang diperkecil agar cara
penghitungan lebih mudah.

Tabel 3.16 Sampel Data Menggunakan Permisalan

Kode Barang | Laba Barang(*10) Total
M1 450 1250
M2 450 890
M3 500 505
M4 500 609
M5 500 520
M6 500 590
M7 600 404
M8 600 321
M9 1000 782
M10 1000 231
M11 1500 265
M12 1500 324
M13 2000 110
M14 2000 90
M15 1000 112
M16 1000 132
M17 750 67
M18 750 85
M19 750 78
M20 750 52

Hitung Euclidean distance dari semua data ketiap titik pusat pertama :
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d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

V(450 — 600)% + (1250 — 404)? = 859,194

J(450 — 600)2 + (890 — 404)2 = 508,621

V(500 — 600)% + (505 — 404)? = 142,130

V(500 — 600)2 + (609 — 404)% = 228,089

d= \/(Mx —C)?+ (M, —C,)20= /(500 — 600) + (520 — 404)*> = 153,153

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx— x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= 01— + (M, - G

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

T s

d= 0= . + (M, - )

V(500 — 600)2 + (590 — 404)2 = 211,177

J (600 — 600)2 + (404 — 404)% =0

J(600 — 600)% + (321 — 404)? = 83

V(1000 — 600)2 + (782 — 404)? = 550,348

(1000 — 600)2 + (231 — 404)? = 435,808

(1500 — 600)2 + (265 — 404)% = 910,670

J (1500 — 600)2 + (324 — 404)% = 903,548

(2000 — 600)% + (110 — 404)> = 1430,536

/(2000 — 600)% + (90 — 404)% = 1434,780

(1000 — 600)2 + (112 — 404)% = 495,241

(1000 — 600)% + (132 — 404)% = 483,718

V(750 — 600)% + (67 — 404)? = 368,875
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d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

V(750 — 600)? + (85 — 404)* = 352,506

J(750 — 600)2 + (78 — 404)2 = 358,853

d= \/(Mx —C)?+ (M), —€))? = (750 — 600)2 + (52 — 404)? = 382,627

Hitung Euclidean distance dari semua data ketiap titik pusat kedua:

d= [0 - ) + (M, -G,

d= \/(Mx— x)2+(My— y)z

d= (= 2+ (it~ G,

d= 01— G + (M, -G,

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

T s

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= 0= . + (M, - )

V(450 — 1000)2 + (1250 — 782)? = 722,166

V(450 — 1000)% + (890 — 782) = 560,503

V(500 — 1000)% + (505 — 782)% = 571,602

V(500 — 1000)% + (609 — 782)% = 529,083

V(500 — 1000)% + (520 — 782)% = 564,485

V(500 — 1000)2 + (590 — 782)% = 535,596

V(600 — 1000)? + (404 — 782)% = 550,348

V(600 — 1000)% + (321 — 782)* = 610,344

(1000 — 1000)% + (782 — 782)2 = 0

V(1000 — 1000)? + (231 — 782)2 = 551

V(1500 — 1000)% + (265 — 782)? = 719,228

V(1500 — 1000)? + (324 — 782)? = 678,058

V(2000 — 1000)% + (110 — 782)% = 1204,816
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d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= 0= G+ (M, - )

d= (01— ot + (i, — G,

d= J(Mx_ x)2+(My— y)z

a= [t =core (-6 =

V(2000 — 1000)% + (90 — 782)% = 1216,085

V(1000 — 1000) + (112 — 782)% = 670

V(1000 — 1000) + (132 — 782)2 = 650

J (750 — 1000)% + (67 — 782)% = 757,446

V(750 — 1000)% + (85 — 782)% = 740,478

V(750 — 1000)? + (78 — 782)% = 747,071

d = \/(Mx —C)*+ (M, - C))? = /(750 — 1000) + (52 — 782)% = 771,621

Hitung Euclidean distance dari semua data ketiap titik pusat ketiga :

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= J(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx—Cx)2+(My— )2

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

T s

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= 0= . + (M, - )

V(450 — 750)% + (1250 — 85)% = 1203,006

V(450 — 750)2 + (890 — 85)2 = 859,083

V(500 — 750)? + (505 — 85)% = 488,773

V(500 — 750)% + (609 — 85)% = 580,582

V(500 — 750)% + (520 — 85)% = 501,722

V(500 — 750)2 + (590 — 85)% = 563,493

V(600 — 750)% + (404 — 85)% = 352,506

J (600 — 750)2 + (321 — 85)2 = 279,635

V(1000 — 750)% + (782 — 85)% = 740,478
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d= J(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)2

d= J(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)z"'(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)z"'(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)z"'(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My— y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

d= \/(Mx_ x)2+(My_ y)z

V(750 — 750)% + (67 — 85)% = 18

Il

V(750 — 750)% + (85 — 85)% =0

= /(750 — 750)2 + (78 — 85)% =7

(1000 — 750)% + (231 — 85)% = 289,509

V(1500 — 750)% + (265 — 85)% = 771,297

V(1500 — 750)% + (324 — 85)? = 787,160

V(2000 — 750)% + (110 — 85)% = 1250,249

/(2000 — 750)% + (90 — 85)% = 1250,009

V(1000 — 750)% + (112 — 85)% = 251,453

V(1000 — 750)% + (132 — 85)% = 254,379

d= J(Mx — €%+ (M, —C,)? = (750 —750)% + (52 — 85)% = 33

Dari hasil penghitungan Euclidean distance, kita dapat membandingkan :

Tabel 3.17 Hasil Iterasi 1

C1

C2

C3
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M1 859,194 722,166 1203,006
M2 508,621 560,503 859,083
M3 142,130 571,602 488,773
M4 228,089 529,083 580,582
M5 153,153 564,485 501,722
M6 211,177 535,596 563,493
M7 0 550,348 352,506
M8 83 610,344 279,635
M9 550,348 0 740,478
M10 435,808 551 289,509
M11 910,670 719,228 771,297
M12 903,548 678,058 787,160
M13 1430,536 1204,816 1250,249
M14 1434,780 1216,085 1250,009
M15 495,241 670 251,453
M16 483,718 650 254,379
M17 368,875 757,446 18

M18 352,506 740,478 0

M19 358,853 747,071 7

M20 382,627 771,621 33

Anggota C1 = {M2,M3,M4,M5,M6,M7,M8}
Anggota C2 = {M1,M9,M11,M12,M13,M14}
Anggota C3 = {M10,M15,M16,M17,M18,M19,M20}
1. Hitung titik pusat baru
Tentukan posisi centroid baru (Ck) dengan cara menghitung nilai rata-rata

dari data-data yang ada pada centroid yang sama.

-5

Dimana nk adalah jumlah dokumen dalam cluster k dan d1 adalah
dokumen dalam cluster k.
Sehingga didapatkan titik pusat atau centroid yang baru yaitu :

Cl:(521.428 , 548.428)



46

C2:(1408.33,470.166)
C3:(857.14, 108.14)
2. Perhitungan jarak pusat cluster
Hitung Euclidean distance dari semua data ketitik pusat yang baru
(C1,C2,C3) seperti yang telah dilakukan pada tahap 1 setelah hasil perhitungan
kita dapatkan, kemudian bandingkan hasil tersebut. Jika hasil posisi cluster pada
iterasi ke 2 sama dengan posisi iterasi pertama, maka proses dihentikan, namun
jika tidak maka proses dilanjutkan ke iterasi ke 3.
Hitung Euclidean distance dari semua data ketiap titik pusat pertama :

Tabel 3.18 Hasil Iterasi 2

C1 C2 C3
M1 705,198 124 SRS 1212,273
M2 348,960 1046,260 881,514
M3 48,426 908,997 533,897
M4 64,250 918,879 615,150
M5 35,599 909,696 545,140
M6 46,769 916,201 599,781
M7 164,417 811,033 391,987
M8 240,618 821,976 333,811
M9 532,528 513,787 688,836
M10 574,274 473,213 188,423
M11 1018,79 224,708 661,720
M12 1003,97 172,528 678,133
M13 1542,20 692,667 1142,861
M14 1548,008 703,274 1143,003
M15 647,688 543,150 142,912
M16 634,384 530,175 144,838
M17 532,933 771,969 114,767
M18 516,730 762,723 109,610
M19 523,017 766,281 111,298
M20 546,521 779,907 120,957

Anggota C1 = {M1,M2,M3,M4,M5,M6,M7,M8}
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Anggota C2 = {M9,M11,M12,M13,M14}

Anggota C3 = {M10,M15,M16,M17,M18,M19,M20}
Dikarenakan hasil posisi cluster pada iterasi ke 2 tidak sama dengan posisi
iterasi pertama, maka proses dilanjutkan ke iterasi ke 3. Maka harus di
tentukan centroid yang baru yaitu :
Cl:(512.5, 636.125)
C2: (1600, 314.2)
C3:(857.142,108.142)

Tabel 3.19 Hasil Iterasi ke 3

C1 C2 C3
M1 617,048 1482,640 1212,273
M2 261,455 1286,097 881,514
M3 131,719 1116,424 b383,89¢
M4 29,866 1138,818 615,150
M5 116,795 1119,086 545,140
M6 47,788 1134,048 599,781
M7 248,069 1004,023 391,987
M8 327,047 1000,023 333,611
M9 508,857 760,813 688,836
M10 633,863 605,741 188,423
M11 1054,936 111,447 661,720
M12 1035,653 100,479 678,133
M13 1577,803 449,107 1142,861
M14 1584,584 458,547 1143,003
M15 $5, 795 633,154 142,912
M16 701,28 627,054 144,838
M17 616,692 885,216 114,767
M18 600,12 880,359 109,610
M19 606,555 882,207 111,298
M20 630,561 889,521 120,957

Anggota C1 = {M1,M2,M3,M4,M5,M6,M7,M8,M9}
Anggota C2 = {M11,M12,M13,M14}

Anggota C3 = {M10,M15,M16,M17,M18,M19,M20}
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Dikarenakan hasil posisi cluster pada iterasi ke 3 tidak sama dengan posisi
iterasi pertama, maka proses dilanjutkan ke iterasi ke 4. Maka harus di
tentukan centroid yang baru yaitu :

C1: (566.66 , 652.33)

C2: (1750, 197.25)

C3:(857.142,108.142)

Tabel 3.20 Hasil Iterasi ke 4

C1 C2 C3
M1 608,949 1672,806 1212,273
M2 264,757 1473,058 881,514
M3 161,708 1287,326 533,897
M4 79,504 1316,069 615,150
M5 148,171 1290,994 545,140
M6 91,261 1310,249 599,781
M7 250,558 1168,437 391,987
M8 333,003 1156,639 333,812
M9 452,324 951,016 688,836
M10 604,402 750,758 188,423
M11 1010,518 259,017 661,720
M12 989,405 280,295 678,133
M11 1532,509 264,787 1142,861
M14 1539,700 272,034 1143,003
M15 692,632 754,829 142,912
M16 677,146 752,833 144,838
M17 613,371 1008,446 114,767
M18 596,218 1006,280 109,610
M19 602,883 1007,085 111,298
M20 627,701 1010,493 120,957

Anggota C1 = {M1,M2,M3,M4,M5,M6,M7,M8,M9}
Anggota C2 = {M11,M12,M13,M14}
Anggota C3 = {M10,M15,M16,M17,M18,M19,M20}
Kesimpulan
Jilbab dengan kode R24, R48, KS1, KS7, KA2, KAG6, JS1, JS5, BP3
merupakan anggota C1 dan termasuk jilbab dengan tingkat penjualan yang tinggi

juga memberikan keuntungan yang tinggi sedangkan jilbab dengan kode BS2,
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BS8, CJ5, CJ7 termasuk anggota C2 dimana dikategorikan sebagai jilbab dengan
tingkat keuntungan serta penjualan yang sedang , dan untuk jilbab dengan kode
BP4, CT1, CT3, CM4, CM6, CB8, CB3 merupakan anggota dari C3 dan
dikategorikan sebagai jilbab dengan tingkat penjualan dan keuntungan yang

rendah.



BAB IV
UJI COBA DAN PEMBAHASAN

Implementasi sistem merupakan tahap penerjemahan kebutuhan pembangunan
aplikasi ke dalam perangkat lunak sesuai dengan hasil analisis yang telah
digunakan hasil untuk mengetahui kekurangan-kekurangan pada aplikasi untuk
selanjutnya diadakan perbaikan sistem.

Tujuan dari implementasi sistem adalah untuk merapikan perancangan yang
telah dilakukan terhadap sistem, sehingga user dapat memberikan masukan untuk

dilakukan perbaikan terhadap sistem agar sistem menjadi lebih baik.

4.1 Implementasi Interface

Implementasi interface merupakan tampilan sistem yang telah dibuat.
a. Login Sistem

Dalam form login ini, karyawan di haruskan meng-inputkan username,

password dan level

Silahkan Login ..

L | karyawan

Gambar 4.1 Login Karyawan
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b. Login Pimpinan
Dalam form login, pimpinan di haruskan input username, password dan

level

Silahkan Login ..

4 pimpinan

Pimpinan v

Gambar 4.2 Login Pimpinan

c. Home Pimpinan
Di dalam home pimpinan terdapat beberapa fitur, di antaranya adalah : data
barang, data penjualan, clustering, grafik clustering, ganti foto dan ganti

password

Mar'ah Jilbab ¥ Pesa fy , pimpinan &

Selamat Datang di Mar'ah Jilbab

# Dashboard

2 Data Barang

2 Data Penjualan
= Clustering

8 Grafik Clustering
Ed Ganti Foto

& Ganti Password

G Logout

localhost/ishop_v2/pimpinan/indexphp

Gambar 4.3 Home Pimpinan
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Home Karyawan
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Di dalam home karyawan terdapat beberapa fitur, yaitu : data barang, data

penjualan, ganti foto dan ganti password

Mar'ah Jilbab

A0
= Data Bal
# Eniry Penjualan

localhost/ishop_v2/karyawan/indexphp

Penjualan Jilbab

Gambar 4.4 Data Penjualan Jilbab

Selamat Datang di Mar'ah Jilbab

W pesan

Hy , karyawan &

Di dalam halaman barang terjual, kita dapat memasukkan transaksi

penjualan serta mendapatkan bukti pembayaran berupa struk. Serta dapat

mengetahui di dalam suatu tanggal terjadi berapa kali transaksi.

Mar‘ah Jilbab

Ed Ganti Foto

& Ganti Password

C Logout

% Data Barang Terjual

No

Tanggal

2018-11-01

2018-11-02

2018-11-03

2018-11-03

2018-11-04

2018-11-02

2018-11-06

2018-11-03

2018-11-03

Gambar 4.5 Penjualan Jilbab

Nama Barang

R24

KA

Js1

Js5

BP3

Harga Terjual /pc

Rp.16,000.-

Rp.16,000.-

Rp.22,000,-

Rp.22,000-

RP.20,000.-

Rp.20,000.-

Rp.30,000.-

Rp.30,000.-

Rp.45,000.-

Total Harga

Rp.20,000,000,-

Rp.14.240,000 -

Rp.11,110,000.-

Rp.13,398,000.-

Rp.10,400,000.-

Rp.11,800,000,-

Rp.12,120,000,-

Rp.9,630,000.-

Rp.35,190,000.-

Pilih tanggal

pilh tanggal ..
2018-11-10
2018-11-09

609

520

590

404

321

782

Rp.500,-

Rp.500.-

Rp.500,-

Rp.600.-

Rp.600.-

Rp.1,000,-
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f. Edit Data Penjualan Jilbab

Selain itu terdapat beberapa fitur di dalam halaman barang terjual yaitu,

edit data,

Mar'ah Jilbab

hapus data.

=8 Edit Barang

+
Tanggal 2018-11-01
Nama R24
Harga 16000
Jumiah 910

Gambar 4.6 Edit Data Penjualan Jilbab

g. Cetak Laporan Penjualan

¥ pesan

53

Hy , karyawan &

g

Laporan penjualan barang dapat di kelompokkan sesuai tanggal transaksi,

sehingga kita dapat mengetahui dalam tanggal tersebut kita mempunyai

berapa kali transaksi serta keuntungannya

' ah g
i

MAR AHJILBAB

Telpon : 0038XXXXXX

JL. MALANG

website : www.mar ahjilbab.com email : marahjilbab@gmail.com

Laporan Data Penjualan Barang

Di cetak pada : Wed-21/11/2018

Laporan Penjualan pada : '2018-11-07"

NO Tanggal Nama Barang Jumlah harga Total harga laba
1 2018-11-07 BS2 265 Rp. 60,000 ,- Rp. 15,900,000 ,- Rp. 1,500 ,-
2 2018-11-07 BS8 324 Rp. 60,000 ,- Rp. 19,440,000 ,- Rp. 1,500 ,-
Total Pendapatan Rp. 35,340,000 ,- Rp. 3,000 ,-

Gambar 4.7 Cetak Laporan Penjualan
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h. Form Data Barang

Di dalam form data barang kita dapat melihat history pembelian

barang/jilbab mulai dari tanggal pembelian, jumlah pembelian, jenis

54

barang. Serta terdapat beberapa pilihan untuk melihat detail transaksi, edit

data serta hapus data.

e R E B B 3
e & § 8 8 §

%8 Data Barang

Jumiah Record 20
Jumlah Halaman 2

N Nama Barang
1 R24
2 R48
3 Ks1
4 KS7
KA2
6 KAB
7 Js1

Gambar 4.8 Data Barang

Form Edit Data Barang

Harga Jual

Rp.16.000,-

Rp.16,000.-

Rp.22,000,-

Rp.22,000.-

RP.20,000,-

RP.20,000.-

Rp.30,000,-

Jumiah

1190

940

‘
Hapus

Di dalam edit data barang, kita dapat edit kode barang, jenis barang,

supplier barang, modal barang, serta jumlah barang.

Mar'ah Jilbab

% Edit Barang

Gambar 4.9 Edit Data Barang
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Form Data Detail Barang

Di dalam detail barang kita dapat melihat suatu transaksi yang terjadi.

Terdapat informasi tentang pembelian suatu barang

Mar'ah Jilbab

%8 Detail Barang

Gambar 4.10 Data Detail Barang

k. Form Tambah Data Barang

Di dalam form tambah data barang, kita bisa menambahkan transaksi

55

pembeli barang dengan mengisi beberapa field seperti, nama barang, jenis

barang, supplier tempat kita membeli barang, harga modal/ harga

pembelian barang, harga jual kita, serta jumlah pembelian kita berapa.

Tambah Barang Baru
Nama Barang
Nama Barang

Jenis

Jenis Barang

Suplier

Harga Modal

Modal per unit

Harga Jual

Harga Jual per unit

Jumlah

Jumlah

Gambar 4.11 FormTambah Data Barang
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I. Form Cetak Laporan Data Barang

Kita dapat mengetahui seluruh transaksi data barang melalui laporan

MAR'AHJILEAB

Telpon : 0038300

JL. MALANG

‘website ; www.mar ahjilbab.com email : mar ahjilbab@gmail.com

Di cetak pada : Wed-21/11/2018

Laporan Data Barang

NO Nama Barang Jenis Suplier modal harga Jjumlah
1 R24 Jilbab PT. Jilbab 11500 16000 1220
2 R4 Jilbab PT. Jilbak 11500 16000 940
3 KS1 Jilbab PT. Jilbab 17000 22000 555
4 KST Jilbab PT_ Jilbab 17000 22000 659
s KA2 Jilbab PT. Jilbak 15000 20000 s70
6 KAG Jilbab PT. Jilbak 15000 20000 640
7 Js1 Jilbab PT_ Jilbab 24000 30000 454
8 Jss Jilbab PT_ Jilbab 24000 30000 n
9 BP3 Jilbab PT_ Jilbab 30000 45000 832
10 BP4 Jilbab PT_ Jilbab 30000 45000 281
1 BS2 Jilbab PT. Jilbab 45000 60000 315
12 BS8 Jilbab PT_ Jilbab 45000 60000 374
13 CJs Jilbab PT_ Jilbab 100000 120000 160
14 CcJ7 Jilbal PT. Jilbab 100000 120000 140

m. Form Centroid Awal Clustering K-Means

Gambar 4.12 Cetak Laporan Data Barang
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Di dalam form ini kita dapat memasukkan centroid awal yang ingin kita

hitung di iterasi clustering K-Means

Mar'ah Jilbab

= Data B

]

= Clustering

% Grafik Clustering
Ed Ganti Foto

& Ganti Password

C» Logout

2 Centroid Awal

Cluster 1|600,404

Cluster 2 1000,782

Gambar 4.13 Centroid Awal

Lakukan Proses Clustering Terhadap Data Sekarang !!!

Cluster 3 (750,85

Hy . pimpinan &

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



n. Form lterasi Clustering K-Means
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Akan terjadi iterasi setelah centroid awal di tentukan, iterasi akan berhenti

jika tidak ada lagi perubahan data di dalam anggota clustering.

Mar'ah Jilbab 8 pesan Hy . pimpinan &
%8 proses Clustering K-Means
Centroid Awal
1 600 404
2 1000 782
3 750 85
# Da d
= Data Barang
Iterasi 1
% Data Penjualan
No Nama Barang Data 1(Laba) Data 2(Total) c1 c2 c3 Group
et 1 R24 450 1250 859.19 72217 1,203.01 c2
= Grafl 2 R48 450 890 508 62 560.50 859.08 c1
[ Ganti Foto 3 KS1 500 505 142.13 571.60 488.77 c1
B ol Bassior 4 Ks7 500 609 228.09 529.08 580.58 c1
G Logout 5 KA2 500 520 15315 564.49 501.72 c1
6 KA6 500 590 211.18 535.60 563.49 c1
Gambar 4.14 Iterasi Clustering K-Means
0. Form Grafik Hasil Clustering K-Means
Grafik ini menunjukkan clustering hasil dari iterasi K-Means
Mar'ah Jilbab ¥ Pesar pimpinan &
& Cetak

&8 Grafik Clustering

& Ganti Foto

& Ganti Password

Gatnnors

Grafik Data (Kelompok Clustering 1)

Data Tingkat Penjualan Jilbab Berdasarkan Laba & Total Penjualan
Mar " ah Jilbak

R24 R4S Ks1 Ks7 KA2 KA6 51 155 BP3
Kode (jilbab)

Gambar 4.15 Grafik Hasil Clustering K-Means

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Di dalam form ini kita dapat mengganti password dengan memasukkan

password lama, password baru

Mar'ah Jilbab

%8 password

Password Lama

Password Lama

Password Baru

ADa
Password Baru
@ Baral
Ulangi Password
=E Penjualan

Ulangi Password

|

Gambar 4.16 Ganti Password

Form Ganti Foto

W Pesan

Hy , karyawan &

Di dalam form ini kita dapat mengganti foto / logo yang ada dalam sistem

Mar'ah Jilbab

[a Ganti Foto

Foto

Browse... | No file selected.

I
& Dashboard el _lm
=

& Ganli Password

@ Logout

localhost/ishop_v2/karyawan/ganti_foto.php

Gambar 4.17 Ganti Foto

y . karyawan &

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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4.2 Langkah Uji Coba

Langkah uji coba memuat langkah-langkah pengujian pada Sistem klasifikasi
dalam penentuan barang terlaris dan pemberi keuntungan terbesar. Uji coba
dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang disebutkan pada sub
bagian sebelumnya. Uji coba dilakukan dengan membandingkan hasil
penempatan clustering barang dari sistem dengan hasil clustering barang dari

penghitungan manual. Langkah uji coba pada penelitian ini adalah :

4.2.1 Pengukuran Akurasi

Data hasil pengujian pada setiap uji coba kemudian diukur menggunakan
rumus akurasi pada untuk menjawab tujuan penelitian yaitu akurasi receiver
operating characteristic (Gorunescu 2011). Yang telah dijelaskan bab Studi
Pustaka.

. XY True Positive (TP) + X True Negative (TN)
Akurasi = - x100%
2 Total Population

Hasil uji coba sistem memuat data-data hasil pengujian keseluruhan dari
perangkingan hingga akurasi melalui langkah-langkah uji coba yang telah
dijelaskan pada sub bagian sebelumnya. Hasil clustering oleh sistem
berdasarkan nilai yang diperoleh dari perhitungan manual disajikan pada tabel
dibawah ini. Tabel tersebut memuat hasil rekomendasi sistem berdasarkan nilai

yang diperoleh dari 3 clustering.

ROC = —22_x100% = 70%
54+9+2+4

ROC = —21  %100% = 55%
0+11+7+42

ROC = —2 %100% = 85%

6+11+0+3



Tabel 4.1 Hasil Clustering Menggunakan RFM
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True True False False
Positive Negative Positive Negative AKURASI
C1 5 9 2 4 70
C2 0 11 7 2 55
C3 6 11 0 3 85
RATA RATA AKURASI 70
ROC = ————x100% = 70%
ROC = —221_x100% = 65%
24114542
ROC = —22_%100% = 95%
6+13+0+1
Tabel 4.2 Hasil Clustering Tanpa Menggunakan RFM
True True False False
Positive Negative Positive Negative AKURASI
C1 5 9 2 4 70
C2 2 11 5 2 65
C3 6 13 0 1 95
RATA RATA AKURASI 76,66666667

Data pengujian dari tabel 4.1 dan tabel 4.2 kemudian dilakukan

pengukuran tingkat akurasi seperti pada pengukuran dalam uji coba. Setalah

didapatkan data-data akurasi pada setiap uji coba, selanjutnya yaitu mengukur

akurasi total dari semua uji coba. Dari hasil pengukuran akurasi dari uji coba,

maka didapatkan akurasi perhitungan clustering K-Means menggunakan RFM

sebesar 70%, sedangkan akurasi perhitungan clustering K-Means tanpa RFM

sebesar 76,67%.

4.2.2 Pengujian Black Box

Pengujian fungsional yang digunakan untuk menguji sistem yang baru

adalah metode pengujian alpha. Metode yang digunakan dalam pengujian ini
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adalah pengujian black box yang berfokus pada persyaratan fungsional dari

sistem yang dibangun.

a. Form Login
Menu login berfungsi untuk melakukan verifikasi dan membatasi hak-
hak penggunaan aplikasi yang dimiliki oleh user.
Tabel 4.3 Uji Coba Login
No | Tujuan Input Output Output Sistem
Diharapkan
1 Deskripsi | username : Menu  login | 1 .Sukses
username | Karyawan/Pimpinan | tertutup, dan | 2.Login
dan Password : menu berhasil
password | Karyawan/Pimpinan karyawan 3. Tampil
valid Level : aktif Dashboard
Karyawan/Pimpinan Karyawan/Pimp
inan
2 Deskripsi | username : Menu  login | 1 .Sukses
username | Karyawan/Pimpinan | tertutup, dan | 2.Logintidakber
dan Password : menu hasil
password | Karyawan/Pimpinan karyawan 3.Muncul pesan
valid Level : aktif seperti yang
Pimpinan diharapkan

b. Form Tambah Bahan Baku

Pada form ini berfungsi untuk menambahkan data barang jilbab yang

belum ada pada daftar bahan. Form ini terdiri dari beberapa textfield

yang berhubungan dengan variabel data yang dibutuhkan pada data.

Tabel 4.4 Uji Coba Tambah Bahan Baku

No Tujuan Input Output Output Sistem
Diharapkan
1 Menambahka | Memasukkan data | Data berhasil | 1 .Sukses
n data baru kemudian disimpan 2.Muncul  alert
menekan tombol data berhasil
simpan disimpan

3.Data tersimpan

di database
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c. Form Detail Bahan
Menu ini berfungsi untuk menampilkan detail informasi dari bahan
baku dan detail transaksi dari bahan baku jilbab
Tabel 4.5 Uji Coba Detail Barang
No Tujuan Input Output Output Sistem
Diharapkan
1 Menampilkan | Klik  tombol | Detail bahan | 1 .Sukses
data  bahan | detail bahan ditampilkan 2.Informasi
baku jilbab detail bahan
ditampilkan
d. Menu Hapus Bahan Baku
Menu ini berfungsi untuk menghapus bahan yang tidak dibutuhkan
pada daftar bahan baku jilbab
Tabel 4.6 Uji Coba Hapus Bahan Baku
No Tujuan Input Output Output Sistem
Diharapkan
1 Menampilkan | Klik ~ tombol | Data berhasil | 1 .Sukses
peringatan hapus pada | terhapus 2.Muncul alert
hapus bahan | bahan baku data berhasil
baku jilbab terhapus
3.Data  terhapus
dari database
e. Form Edit Bahan Baku
Form ini berfungsi untuk melakukan pembaharuan data pada bahan
baku jilbab. Berisi tentang data bahan baku yang akan diubah isinya.
Tabel 4.7 Uji Coba Edit Bahan Baku
No Tujuan Input Output Output Sistem
Diharapkan
1 Memperbarui | Mengganti Data  berhasil | 1 .Sukses
data  bahan | data bahan | diperbarui 2.Data berhasil
baku baku yang diperbarui
dirubah
kemudian klik
simpan
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Form Tambah Data Barang Terjual

Pada form ini berfungsi untuk menambahkan data barang jilbab yang
terjual. Form ini terdiri dari beberapa textfield yang berhubungan
dengan variabel data yang dibutuhkan pada data penjualan jilbab

Tabel 4.8 Uji Coba Tambah Data Penjualan

No

Input Output Output Sistem
Diharapkan

Tujuan

Menambahk
an data
penjualan
baru

Memasukkan
data pada form
kemudian
menekan
tombol simpan

Data
disimpan

berhasil

1 .Sukses

2.Muncul alert data
berhasil disimpan
3.Data tersimpan di
database

g. Form Edit Penjualan Jilbab

Form ini berfungsi untuk melakukan pembaharuan data pada penjualan

jilbab. Berisi tentang data barang terjual yang akan di edit.

Tabel 4.9 Uji Coba Edit Penjualan

No

Tujuan

Input

Output
Diharapkan

Output Sistem

Memperba
rui  data
barang
terjual

Mengganti data
penjualan yang
dirubah kemudian
klik simpan

Data berhasil

disimpan

1 .Sukses
2.Data berhasil
diperbarui

h. Menu Hapus Barang Terjual

Menu ini berfungsi untuk menghapus yang tidak dibutuhkan pada daftar

penjualan jilbab

Tabel 4.10 Uji Coba Hapus Barang Terjual

No

Tujuan

Input

Output
Diharapkan

Output Sistem

Data
penjualan
jilbab
terhapus

Klik tombol
hapus pada data
penjualan jilbab

Data berhasil
terhapus

1 .Sukses
2.Muncul
data
terhapus
3.Data  terhapus
dari database

alert
berhasil
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Menu Ganti Foto
Menu ini berfungsi untuk mengganti foto pada sistem

Tabel 4.11 Uji Coba Ganti Foto

No Tujuan Input Output Output Sistem
Diharapkan
1 Foto  dapat | Klik tombol | Foto berhasil | 1 .Sukses
terganti browse, lalu klik | di ganti 2.Foto  berhasil
ganti diganti
J. Menu Ganti Password
Menu ini berfungsi untuk mengganti password, jika ingin merubah
dengan password baru
Tabel 4.12 Uji Coba Ganti Password
No Tujuan Input Output Output Sistem
Diharapkan
1 Menampilkan | Klik  tombol | Data berhasil | 1 .Sukses
peringatan hapus pada | terhapus 2.Muncul alert data
hapus bahan | bahan baku berhasil terhapus
baku jilbab 3.Data terhapus
dari database
k. Clustering

Menu clustering ini bertujuan untuk mengelompokkan jilbab
berdasarkan parameter total penjualan dan laba dalam 3 kelompok,
yaitu cluster satu dengan penjualan terbanyak dan pemberi keuntungan
terbesar, serta cluster dua dengan penjualan sedang dan pemberi
keuntungan sedang, lalu cluster 3 dengan penjualan rendah dan pemberi

keuntungan rendah.



65

Tabel 4.13 Uji Coba Clustering

No Tujuan Input Output Output Sistem
Diharapkan
1 Menampilka | Klik tombol | Data  berhasil | 1 .Sukses
n hasil | clustering ter-cluster 2.Muncul hasil
clustering jilbab dalam 3 | iterasi
kelompok 3.Data berhasil
terkelompokkan
menjadi 3 kelompok

4.4 Pembahasan

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, dapat diketahui tingkat
akurasi metode Clustering K-Means. Pada penelitian ini, Clustering K-Means
diterapkan dalam menetapkan pengelompokkan / clustering pada barang yang
berupa jilbab. Tabel 4.1 dan tabel 4.2 menunjukkan hasil pengelompokkan barang
dari sistem, dimana hasil tersebut akan dijadikan sebagai acuan dalam pengujian
akurasi. Nilai-nilai yang diperoleh untuk perangkingan dalam tabel 4.1 dan tabel
4.2 diperoleh dari perhitungan metode Clustering K-Means menggunakan RFM
dan perhitungan metode Clustering K-Means tanpa menggunakan RFM.
Berdasarkan hasil uji coba, Akurasi perhitungan Clustering K-Means
menggunakan RFM sebesar 70% dan perhitungan metode Clustering K-Means
tanpa menggunakan RFM sebesar 76,67%.

Dalam sebuah hadits yang dikeluarkan oleh Al-Ashbahani diriwayatkan
sebagai berikut :
N oAA) AT 1938 5035 ¢ 19 ghs AT ) o 133 ¢ 153380 AT 1 B3R 1) Gl UREN Gl il Gl &)

ok o add 8135 o ) slhaig T agile U133 ¢ 1 g0l A1) B 1315 ¢ 1 gl A1) 500 13
Artinya, dari Mu’az bin Jabal, bahwa Rasulullah saw bersabda : "Sesungguhnya

sebaik-baik usaha adalah usaha perdagangan yang apabila mereka berbicara
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tidak berdusta, jika berjanji tidak menyalahi, jika dipercaya tidak khianat, jika
membeli tidak mencela produk, jika menjual tidak memuji-muji barang dagangan,
jika berhutang tidak melambatkan pembayaran, jika memiliki piutang tidak
mempersulit.” .(H.R Baihagi dan dikeluarkan oleh As-Ashbahani).

Dalam Al-Qur’an telah di jelaskan Surat An-Nisa’ 29 :

" Al 1 5 V3% aia ) 5 (B 513 G588 & W) Jlalally A R0 gl 151805 ¥ ) sl G g

A A B &)

f

Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

berlaku dengan suka sama duka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”

Di dalam Al-Qur’an juga diajarkan agar dalam kegiatan perdagangan
dilakukan pencatatan, yang dalam konteks kekinian disebut akutansi. Hal ini
secara tegas di firmankan Allah dalam Al-Qur’an :

Allah melarang hamba-hambaNya yang beriman memakan harta sebagian
mereka terhadap sebagian lainnya dengan bathil, yaitu dengan berbagai macam
usaha yang tidak syar’i seperti riba, judi dan berbagai hal serupa yang penuh tipu
daya, sekalipun pada lahiriahnya cara-cara tersebut berdasarkan keumuman
hukum syar’i , tetapi diketahui oleh Allah dengan jelas bahwa pelakunya hendak
melakukan tipu muslihat terhadap riba. Sehingga Ibnu Jarir berkata:
“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang seseorang yang membeli baju dari orang

lain dengan mengatakan jika anda senang, anda dapat mengambilnya, dan jika
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tidak, anda dapat mengembalikannya dan tambahkan satu dirham.” Itulah yang
difirmankan oleh Allah,
Sl 8T a4 5a 1 o145 ¥
“janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil.”
(Tafsir Ibnu Katsir)
B s ol 57 gl s 3 ARG SEIE ks gl ) i A 1) 15 s 40
Cra g ) ggudi §° Jadly A4 J1adid h Jad & daig ¥ 5l Wi 5 Lguia (331 4G
Lab 13| JR18 Lab)3) (a4 613 (o (i3l (e 8 53 358 ol 5 Usa al GE=als
& e b ?ssfu;\ 158 31 b b 53585 (1 1 ALl ¥ 5% 9.3 L 1) £ 03 o ¥ 5% s sAY
U 586 1 U kil Gudlh %15 L s 85l 5105 (1685 & V1 53085 YT (g kgl 4
0 30 AR 3 1 0 5748 (3 g 408 1 gl ()57 gt 5 I Sl V57 Al 13) 1 gt
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.
Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau
dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang

lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki
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dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhali, supaya jika seorang
lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya.
Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu‘amalahmu
itu), kecuali jika mu‘amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling
sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. ”
Ayat ini merupakan ayat yang paling panjang di dalam Al-Qur’an Firman Allah
(5 58808 i gal () oy A1 13 15l Gl T4 )
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.” Ini merupakan
nasihat dan bimbingan dari Allah bagi hamba-hambaNya yang beriman, jika
mereka melakukan muamalah secara tidak tunai, hendaklah mereka menulisnya
supaya lebih dapat menjaga jumlah dan batas waktu muamalah tersebut, serta

lebih menguatkan bagi saksi (Ibnu Katsir).



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

Hasil pengujian metode Clustering K-Means terhadap pengelompokkan jilbab
menggunakan RFM memiliki tingkat akurasi sebesar 70%, sedangkan untuk hasil
clustering tanpa menggunakan RFM adalah sebesar 76,67%. Dengan detail
akurasi Kategori penjualan tertinggi dan pemberi keuntungan terbesar masing-

masing kelas yaitu sebagai berikut:

e Untuk kategori data C1 (sehingga di butuhkan stok banyak, untuk
memenuhi permintaan)

e Untuk kategori C2 (Kategori penjualan sedang dan pemberi
keuntungan sedang) sehingga dibutuhkan stok yang tidak begitu
banyak.

e Untuk kategori C3 (Kategori penjualan rendah dan pemberi

keuntungan rendah) sehingga stok yang dibutuhkan sedikit.

Dari akurasi yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa sistem dapat
mendukung pengambilan keputusan dalam upaya pengelompokkan yang lebih
baik menggunakan metode Clustering K-Means. Selain itu, sistem ini memiliki
tampilan yang menarik sehingga sangat membantu user dalam mendapatkan

informasi.

69
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5.2 Saran

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan
yang diperlukan pengembangan agar mencapai kinerja yang lebih baik. Kriteria
dalam penelitian ini masih belum sepenuhnya sesuai dalam sistem klasifikasi
barang dalam penentuan barang terlaris dan pemberi keuntungan terbesar dengan
metode Clustering K-Means. Pemilihan centroid awal yang acak dapat membuat
hasil yang berbeda-beda, maka disarankan menggunakan. Untuk meningkatkan
akurasi pada proses pengelompokkan, dapat membandingkan dengan algoritma
lain, atau mengembangkan algoritma Clustering K-Means sehingga dihasilkan

proses yang lebih tepat.
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